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Capaian Siswa Indonesia
PISA 2015, Capaian Matematika Berdasarkan Level Kemampuan, Siswa Usia 15 tahun
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Capaian Siswa Indonesia (2)

TIMSS 2015, Capaian Berdasarkan Level Kemampuan, Siswa Kelas 4 SD/MI
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Distribusi siswa berdasarkan kategori Benchmark

Advance High Intermediate Low Below Low



IPA

Bhs. Indonesia16,38% (140.735)

Bhs. Inggris 58,75% (504.725)

Matematika 79,25% (680.901)

Fisika 68,67% (93.231)

Kimia 58,72% (68.017)

Biologi 67,66% (411.013)

Rerata Nilai <=55 58,48% (502.506

Semua mapel >55  13,84% (118.924)

IPS

Bhs. Indonesia 37,07% (324.433)

Bhs. Inggris 78,98% (691.241)

Matematika 82,89% (725.454)

Ekonomi 66,38% (102.037)

Sosiologi 49,02% (253.603)

Geografi 64,65% (131.964)

Rerata Nilai <=55 72,27% (632.684)

Semua mapel >55    8,37% (73.275)

Jumlah Siswa dengan Nilai UN <=55 (Belum Mencapai 

Kompetensi) UN 2017
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SMP

Bhs. Indonesia 25,34% (1.053.270)

Bhs. Inggris 62,41% (2.594.643)

Matematika 63,48%(2.639.022)

IPA 61,11%(2.540.309)

Rerata Nilai <=55 53,51%(2.224.594)

Semua mapel >55  20,09% (835.026)

SMK

Bhs. Indonesia 22,83% (299.980)

Bhs. Inggris 84,44% (1.109.609)

Matematika 88,03% (1.156.844)

Kompetensi 2,25% (29.625)

Rerata Nilai <=55 61,31%(805.709)

Semua mapel >55 6,38% (83.87)

Jumlah Siswa dengan Nilai UN <=55 (Belum Mencapai 

Kompetensi) UN 2017
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SISTEMATIKA

❑ Mengapa Penilaian Penting?

❑ Hasil Ujian Nasional Sebagai Umpan Balik

❑ AKSI sekolah: membudayakan analisa hasil

penilaian formatif untuk perbaikan

pembelajaran.



❑ Mengapa Penilaian Penting?



Intended 
Curriculum

(standar 
kompetensi/

capaian yang 
ditetapkan)

Implemented 
Curriculum 

(proses 
pembelajaran, 
teaching and 

learning)

Attained 
Curriculum 

(hasil penilaian 
untuk 

mengukur 
ketercapaian 

standar)

Penilaian yang baik
memberikan

informasi mengenai
hal yang sudah

dicapai dan
bagaimana cara

untuk
meningkatkan

capaian

Learning Cycle



Penilaian tidak
cukup untuk
meningkatkan
Learning,

JIKA TANPA
umpan balik
hasil penilaian



❑ Hasil Ujian Nasional Sebagai Umpan Balik



“Penilaian hasil belajar digunakan untuk menilai

pencapaian kompetensi peserta didik, bahan penyusunan laporan

kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki pembelajaran”

(PP no 32 tahun 2013)

Rapor UN Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan sarana

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam menyampaikan

capaian siswa serta diagnosa hasil penilaian. 

Diagnosa terdiri dari hal-hal yang sudah dikuasai juga hal-hal yang 

belum dikuasai. Hasil diagnosa tersebut menjadi basis informasi

untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. 

Umpan balik terhadap pembelajaran diharapkan akan bermuara

kepada peningkatan hasil belajar siswa.



Informasi apakah yang dapat diperoleh dari rapor UN?

Informasi tersebut tersedia dalam unit analisis

Sekolah/madrasah, kabupaten/kota, provinsi, maupun nasional.

Informasi Fungsi
Statistik umum: rerata, simpangan

baku, nilai tertinggi, nilai terendah

Menggambarkan variasi kemampuan

kognitif siswa

Sebaran jumlah siswa pada setiap

kategori rentang nilai

Memetakan jumlah siswa pada

rentang nilai tertentu sebagai

masukan jumlah siswa yang masih

menjadi tugas perbaikan bagi daerah, 

maupun jumlah siswa yang 

merupakan potensi daerah

Proporsi siswa menjawab benar untuk

setiap cakupan materi /indikator soal

yang dipetakan terhadap kompetensi

dasar di kurikulum 2006 dan

kurikulum 2013

Proporsi siswa menjawab benar yang 

tinggi pada cakupan materi/indikator

tertentu menunjukkan hal-hal yang 

menjadi kekuatan, sedangkan proporsi

yang rendah menunjukkan kelemahan

yang memerlukan perbaikan.



Statistik Umum Hasil UN

Provinsi B (Kepulauan Riau)Provinsi A (DI Yogyakarta)

Varian nilai matematika di provinsi A (DIY) reatif
lebih lebar terhadap mata pelajaran lainnya, maupun
terhadap provinsi B (kepulauan Riau)

Bagi provinsi A (DIY ) pekerjaan utamanya adalah
meningkatkan kemampuan secara umum, dan
khususnya mempersempit disparitas capaian
matematika. Capaian matematika provinsi A relatif
lebih tinggi, namun varian yang lebar menunjukkan
cukup banyak siswa dengan kemampuan rendah.

Provinsi B (Kepulauan Riau),  rerata
nilai matematika lebih rendah dari
provinsi A (DIY), namun variannya
relatif lebih sempit, artinya PR 
provinsi B (Kepulauan Riau) secara
umum adalah membenahi siswa di 
kategori kurang untuk meningkat
menjadi kategori cukup.





Memetakan potensi serta PR setiap wilayah

Distribusi Nilai Provinsi A (Yogyakarta)

Di provinsi A (DIY), terdapat 15 % siswa yang berpotensi sangat baik dalam bidang studi matematika. 15 % 
siswa tersebut tuntas dan menguasai. Namun, masih ada PR 25% siswa kemampuan matematikanya sangat
kurang. Tantangan provinisi A (DIY) adalah mengentaskan siswa-siswa kemampuan sangat kurang, 
sekaligus memberikan tantangan dan pembinaan kepada siswa-siswa potensial. 

Nasional

51,79%

2,67%14,92%

25,18%



Memetakan potensi serta PR setiap wilayah

Distribusi Nilai Provinsi B (Kepulauan Riau)

Provinsi B (Kepulauan Riau) 47,61 % siswanya berada dalam kategori sangat kurang (< 40) pada capaian
matematika, 31,37% berada dalam kategori kurang (40-55). Pekerjaan rumah meningkatkan kompetensi
matematika menanti.  Namun demikian, terdapat juga 2,82 % siswa yang berpotensi dan perlu perhatian
agar mereka bisa menjadi bibit akademisi yang mengembangkan keilmuan matematika di Nusantara.

51,79%

2,67%2,82%

47,61%

Nasional



Contoh Soal Mudah, Matematika SMP 
mewakili kompetensi kelompok siswa kemampuan kurang (nilai <55)

Soal ini termasuk familiar bagi siswa.  Kasus menentukan jumlah
data dari representasi diagram batang, kasus ini biasa disajikan
pada buku teks. Cara menyelesaikan termasuk mudah dengan

menerapkan rumus/prosedur baku. 

Soal didesain untuk mengetahui apakah siswa mampu melakukan
komputasi dengan benar. 

Pembahasan:

1.182 –(120+132+130+145+130+300)=
1.182 – 957= 225(C)



Kep
Riau

Kota 
Batam

Kab. 
Natuna

Kep. 
Anambas

Mendiagnosa Kekuatan dan Kelemahan

Indikator soal “Menentukan frekuensi batang yang 
belum diketahui, jika jumlah semua data 

ditentukan“ sudah dikuasai oleh siswa DIY (86,76%), 
namun di beberapa kabupaten di provinsi

Kepulauan Riau soal ini belum dikuasai, misal di 
kepulauan Anambas hanya 35,98% bisa menjawab

benar. Berbeda dengan kota Batam yang relatif lebih
baik pencapaiannya. Penguatan kompetensi

matematika yang bersifat sederhana diperlukan
untuk siswa di Kepulauan Anambas.

Persentasi Siswa Provinsi DI Yogyakarta Prov Nas



Contoh Soal Sukar, Matematika SMP 
mewakili kompetensi kelompok siswa kemampuan baik (nilai 70-85)

Pada soal ini, siswa
dituntut mampu

memodelkan
permasalahan

menghitung jarak kapal
dalam satu skema

geometris, kemudian
menggunakan konsep

phytagoras untuk
menyelesaikan

permasalahan tersebut. 



Mendiagnosa Kekuatan dan Kelemahan

Menerapkan konsep geometri mengenai bangun
segitiga untuk menentukan jarak kapal belum dikuasai
oleh siswa secara nasional, begitu juga dengan provinsi

kepulauan Riau. Namun terdapat beberapa sekolah
yang capaiannya cukup baik, seperti SMPS Mondial

(83%). Analisis yang lebih mendetail mengenai capaian
antar sekolah diperlukan, sehingga terjadi peer 

teaching antar sekolah. Praktik baik pembelajaran dari
satu sekolah dapat ditularkan ke sekolah yang lain. 

% siswa menjawab benar soal tentang
menentukan jarak kapal A dan kapal B

DI Yogyakarta 42,50 %

Kab Kulonprogo 39,58 %

Kota Yogyakarta 52,35 %

Kab. Lingga 22,31 %

Kota Batam 29,54 %

- SMPS Mondial Batam 83,00 %

- SMPN 6 Batam 56,02 %

- SMPN 15 Batam 0,00 %



Bagaimanakah Penguatan Pembelajaran?
Tailored Training: one size doesn’t fit all (1)

Peer Teaching dapat dilakukan di forum 
profesional guru. Guru matematika SMPN 2 

Wonosari dapat sharing best practice 
mengajar aljabar kepada kolega di SMPN 3 

dan SMPN 4 Wonosari.



Tailored Training: one size doesn’t fit all (2) 

mencermati pada level indikator soal

Meskipun ketiga sekolah termasuk ke kategori baik
dalam capaian matematika, namun perbaikan yang 
dilakukan berbeda. Indikator yang lemah berbeda, 

meskipun pada cakupan materi yang sama.

SMPN 1 Panggang, Gunung Kidul

SMPN 1 Playen, Gunung Kidul

SMPN 1 Patuk, Gunung Kidul



Tailored Training: one size doesn’t fit all (3)

Mencermati di level mata pelajaran
Ketiga sekolah ini
memerlukan
penguatan di 
materi
pengukuran, zat, 
dan sifatnya. 
Namun sekolah
yang kedua
memerlukan
penguatan di lebih
banyak materi. 
Perlu dilakukan
pemetaan
kebutuhan
penguatan di 
setiap sekolah, di 
level indikator, 
materi, maupun
mata pelajaran.



Tailored Training: one size doesn’t fit all(4)

Bijaksana dalam menentukan nilai ambang

Perlu dilakukan
pemetaan

kebutuhan
penguatan secara

cermat karena
setiap sekolah

memiliki kebutuhan
yang spesifik.

Perlu ditetapkan
nilai ambang setiap
wilayah. Jika rerata

kab/kota sudah
melampaui 55, 

dapat digunakan
nilai ambang yang 

lebih tinggi



False data leads to False policy

Distribusi Kab.  C  dengan IIUN 68,76

Distribusi Nasional 

0.00

5.00

10.00

15.00

20.00

25.00

30.00

35.00

0
.0

1
 -   9

.9

1
0

.0
 -   1

9
.9

2
0

.0
 -   2

9
.9

3
0

.0
 -   3

9
.9

4
0

.0
 -   5

5
.0

5
5

.1
 -   5

9
.9

6
0

.0
 -   7

0
.0

7
0

.1
 -   8

5
.0

8
5

.1
 -   8

9
.9

9
0

.0
 -   9

9
.9

1
0

0
.0

%
 J

u
m

la
h

 S
is

w
a

Capaian Matematika UN SMP/MTs 2018
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22,11 %

75,87 %



Tidak akan berguna suatu data, kecuali data tersebut terbukti
kebenarannya.

Sedangkan data yang benar tidak akan membawa manfaat, 
jika tidak diolah menjadi suatu informasi dan dijadikan dasar
tindakan yang tepat.

Kerja keras dan integritas melaksanakan ujian
nasional tidak akan berdampak terhadap
peningkatan hasil belajar siswa, kecuali
dimanfaatkan hasilnya untuk perbaikan
pembelajaran.



BAGAIMANA MENGAKSES DATA HASIL UN?



Berdasarkan hasil UN, 
kompetensi apakah

yang harus dikuatkan
untuk provinsi Banten?



Mata pelajaran apa yang paling 
memerlukan penguatan

(1)Double klick

(2) Pilih jenjang

(3) Pilih statistik
(4) Pilih wilayah dan unit analisis



https://puspendik.kemdikbud.go.id/hasilun/



Kota Serang

Kabupaten PandeglangKota Tangerang Selatan

Kabupaten Lebak
Rerata
rendah, 
varian kecil
→Mapel
Matematika
perlu
penguatan, 
mayoritas
siswa di 
Lebak
capaiannya
rendah

Meskipun capaian IPA 
kedua wilayah kategori D, 
namun rerata terpaut 13 
poin, karakter capaian
berbeda.

Capaian mapel bahasa Inggris
kota Tangsel relatif tinggi dari
wilayah lain. Kekuatan di level 
materi dan indikator ditelaah
untuk sharing best practice



Pada wilayah yang terendah capaiannya, 
seberapa besar potensi bibit unggul daerah?

Kabupaten Pandeglang

Kabupaten Lebak



Jika akan diselenggarakan pelatihan materi
pengukuran, zat dan sifatnya, guru-guru 
dari sekolah manakah yang perlu dilatih

(1) Klick Daya Serap
(2) Pilih mata uji, wilayah, satuan pendidikan, jenis analisis



Level indikator



RINGKASAN EKSKUTIF SOAL UN 



Ringkasan Eksekuti Soal UN 

• Melengkapi publikasi hasil UN yang telah ada

• Highlight beberapa kompetensi terutama yang 

belum dikuasai beserta rekomendasi

pembelajaran

• Memuat contoh soal dan pembahasan





CONTOH SOAL RILIS 
MATEMATIKA



Ringkasan Kemampuan Siswa

Mapel Matematika SMA

• Siswa dapat mengerjakan soal-soal yang hanya

menggunakan rumus baku serta cara

pengerjaan baku. Mereka menguasai soal-soal

yang bahkan melibatkan manipulasi aljabar

dan perhitungan yang panjang serta rumit. 

Namun mereka justru kesulitan mengerjakan

soal matematika yang mengharuskan mereka

membaca, memahami makna soal sebelum

dapat melakukan penyelesaian



Saran Pembelajaran

Untuk pembelajaran matematika di kelas dapat
disarankan agar siswa memperoleh pengalaman
belajar menyelesaikan masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan model
matematika melalui empat tahap secara utuh, 
tidak hanya fokus pada mencari solusi atau
penyelesaian matematika, yaitu:
1. Menerjemahkan masalah nyata menjadi model matematika.

2. Menyelesaikan model matematika untuk menghasilkan 
solusi matematika.

3. Menafsirkan solusi matematika ke masalah nyata semula

4. Menguji solusi yang ditemukan ke masalah awal. 



SMA - Contoh Soal Familier/Menggunakan Rumus Baku

Sebuah toko buku menjual 2 buku gambar dan 8 buku tulis seharga Rp48.000,00,

sedangkan untuk 3 buku gambar dan 5 buku tulis seharga Rp37.000,00. Jika Ani

membeli 1 buku gambar dan 2 buku tulis di toko itu, ia harus membayar sebesar ….

A. Rp24.000,00

B. Rp20.000,00

C. Rp17.000,00

D. Rp14.000,00

E. Rp13.000,00

Kunci Jawaban: D



Pembahasan:

Soal jenis ini berbentuk soal cerita tetapi sudah biasa atau umum dijumpai dalam
pembelajaran di kelas. Untuk menyelesaikannya, siswa cukup menerapkan prosedur yang sudah
biasa dipakai dalam pembelajaran. Perhitungan untuk soal ini melibatkan bilangan yang besar
dan mungkin tak sederhana. Namun demikian, sebagian besar siswa (68%) menjawab benar soal
ini.



SMA - Contoh Soal Pemodelan Matematika



Pembahasan:

Soal ini merupakan jenis soal yang secara spesifik mengevaluasi kemampuan siswa dalam
memodelkan masalah nyata. Walaupun untuk pengerjaannya, siswa tidak dituntut untuk
berhitung sama sekali, ternyata sebagian besar (86%) siswa tidak dapat menjawab benar soal ini.
Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa siswa kurang menguasai kemampuan menerjemahkan
informasi menjadi bentuk model matematika.



SMA - Contoh Soal Memerlukan Penafsiran

Umar dan Ali pergi menonton pertunjukkan sandiwara di gedung sanggar budaya 

yang memiliki 8 pintu. Mereka masuk dari pintu yang sama tetapi keluar dari pintu 

yang berbeda. Banyak cara keluar masuk yang mungkin terjadi adalah ....

A. 218

B. 224

C. 448 

D. 484 

E. 896 

Kunci Jawaban: C



Ilustrasi masalah:
Terdapat dua kondisi:

(1) mereka masuk dari pintu yang sama

(2) tetapi keluar melalui pintu yang berbeda

Terdapat
8 cara untuk

masuk
melalui pintu

yang sama

Keluar
dengan pintu

berbeda, 
maka banyak

cara keluar
adalah 8 x 7

8 cara

7 cara



Berdasarkan ilustrasi, 
Cara masuk melalui pintu yang sama hanya ada 8 cara.
Namun ketika keluar dengan pintu yang berbeda, maka jika Umar masuk melalui 8 cara, untuk
setiap pintu Umar masuk, Ali hanya bisa masuk dari 7 pintu lainnya.
Sehingga banyak cara pintu keluar yang dipilih adalah:

2
8𝑃=

8!

6!
=
8 𝑥7𝑥 6!

6!
= 56

Karena Umar dan Ali masuk melalui pintu yang sama, yaitu dengan 8 cara, maka banyak cara
keluar masuk yang mungkin terjadi pada permasalahan di atas adalah: 

8 x 56 = 448

Pembahasan:

Hanya sebagian kecil (28%) siswa yang dapat menjawab soal ini dengan benar. Penyelesaian
soal ini menuntut siswa menafsirkan syarat tambahan “mereka masuk dari pintu yang sama
tetapi keluar melalui pintu yang berbeda”. Akibatnya, tidak tersedia rumus langsung untuk
menyelesaikannya.



CONTOH SOAL RILIS 
Biologi



Ringkasan Kemampuan Siswa

Mapel Biologi SMA
• Sebagian siswa telah memiliki kemampuan dalam

menafsirkan data sederhana dalam bentuk grafik garis, dan
dalam menentukan variabel percobaan.

• Siswa lebih mudah memahami informasi yang disajikan
dalam bentuk teks (uraian kata-kata) dibandingkan dengan
informasi dalam bentuk tabel. Selain itu, Siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi fakta dan
mengaitkan berbagai data yang tersedia.

• Sebagian besar siswa mengalami kesulitan memahami
informasi dalam bentuk teks dan tabel yang terintegrasi. 
Siswa cenderung menafsirkan kedua bentuk informasi
tersebut secara terpisah dan belum mampu
mengintegrasikan atau mensintesis keduanya sebagai satu
kesatuan informasi yang bermakna. 



Saran Pembelajaran Biologi SMA

• Siswa perlu lebih banyak pengalaman dalam 
menafsirkan data yang kompleks/integratif. 
Pengalaman ini dapat diperoleh melalui 
kegiatan praktikum, penugasan, dan 
eksperimen. 

• Siswa juga perlu dibiasakan untuk membuat 
dan menyusun tabel dan grafik percobaan 
sendiri pada kegiatan praktikum atau 
eksperimen



SMA - Contoh Soal Interpretasi Data Sederhana



SMA - Contoh Soal Penelitan/Percobaan



SMA - Contoh Soal Percobaan Lebih Dari Satu Variabel



SMA – Pembahasan Contoh Soal Percobaan Lebih Dari Satu Variabel



SMA – Contoh Soal Kompleks Tentang Kelenjar Endokrin



SMA – Pembahasan Contoh Soal Kompleks Tentang Kelenjar Endokrin



AKSI sekolah
Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia untuk Sekolah Indonesia

Membudayakan Analisis Hasil Penilaian Formatif
untuk Perbaikan Pembelajaran

Pusat Penilaian Pendidikan
Badan Penelitian dan Pengembangan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan



Kekuatan asesmen formatif adalah sebagai
assessment for learning dan assessment as 
learning.

Diagnosa yang diperolah dari hasil asesmen
formatif, baik diagnosa level individu maupun
diagnosa di level kelas, dapat digunakan sebagai
umpan balik pembelajaran, memberikan gambaran
kepada guru mengenai kemampuan siswa untuk
menyusun strategi pembelajaran.

AKSIsekolah adalah tools yang disediakan oleh
Puspendik-Balitbang-Kemdikbud, berupa modul
formatif asesmen yang dapat digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa pada topik-topik
esensial di pelajaran bahasa, matematika, dan IPA.



Mengapa diperlukan AKSI SEKOLAH ?

Upaya memperkuat kompetensi siswa agar “gap” 

dengan standar internasional tidak lebar dan/melebar

22. Pupuk yang berasal dari daun yang 
membusuk disebut pupuk……………

1. Sebutkan macam-macam pupuk alami!

Pupuk yang berasal dari kotoran hewan
disebut.....
a. Pupuk kompos
b. Pupuk kandang
c. Pupuk buatan
d. Pupuk urea

Lazim di Penilaian Nasional
Standar Internasional kelas

4 SD/MI. Jumlah siswa
Indonesia yang mampu

menjawab benar 6%

Siswa terbiasa ditantang dengan soal-soal
pada ranah pengetahuan sederhana. Siswa
memerlukan model asesmen yang melatih
critical thinking



Menginspirasi model penilaian yang lebih beragam

baik level kognitif, format, maupun konteks

Lazim ditemukan di 
sekolah

Inspirasi konteks dunia nyata

Mengapa diperlukan AKSI SEKOLAH ? (2)



AKSI SEKOLAH adalah upaya untuk

memperkaya penilaian formatif di sekolah,

• Alat bagi guru untuk mendiagnosa
kemampuan siswanya pada topik-topik yang 
subtansial

• Didesain sebagai modul berbasis komputer
yang memiliki keuntungan:
– format soal beragam dengan stimulus yang lebih variatif (misal animasi, 

simulasi percobaan, wacana hiperlink)

– murah dalam penggandaan dan disseminasi

– mudah untuk mengorganisasikan kegiatan penilaian formatif

– dokumentasi data respon jawaban siswa yang memungkinkan diagnosa di 
level individu, kelas, maupun sekolah pada setiap butir soal

– hasil analisis berupa datasheet yang mengindikasikan jumlah soal yang 
dijawab benar setiap siswa serta jumlah siswa yang menjawab benar setiap
butir soal



Guru SMPN 1 Medan melakukan
penilaian formatif dengan
menggunakan bahan AKSI 

sekolah,  5 hari setelah pelatihan

Trainer kabupaten Simalungun
melakukan pengimbasan di 
MGMP Matematika, 4 hari

setelah pelatihan

Trainer kabupaten Aceh Barat 
melaporkan hasil pelatihan
kepada kepala dinas, 3 hari

setelah pelatihan selesai

Hal yang sudah dilakukan
• Training for trainer guru SMP dari MGMP 

bahasa Indonesia, matematika, dan IPA. 

Direncakan melibatkan seluruh

kabupaten/kota (27 Agustus-12 Oktober 2018)



Disseminasi MGMP
Kabupaten Batang-

Jawa Tengah

Disseminasi MGMP
Kabupaten Brebes-

Jawa Tengah

Disseminasi MGMP 
Kabupaten Sleman-DIY

Hal yang sudah dilakukan





PEMANFAATAN 

AKSI SEKOLAH

• AKSI Sekolah adalah bahan pengayaan asesmen
formatif yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah
seluas-luasnya, seoptimal mungkin.

• AKSI Sekolah diharapkan dapat menjadi
inspirasi kepada guru untuk memperkaya
konteks dan level kognitif dalam penilaian
tingkat kelas.

• Pemanfaatan AKSI Sekolah secara optimal 
memerlukan kolaborasi berbagai pihak untuk
memberdayakan tools tersebut sesuai tupoksi
masing-masing pihak.



TERIMA KASIH


